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BMKG Umumkan Potensi Gempa Megathrust 8,7
Magnitudo “Menunggu Waktu” Menimpa Selat Sunda

Prolite — Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG)
mengumumkan mengenai potensi gempa megathrust yang akan
terjadi di Indonesia.

Gempa megathrust merupakan gempa yang memiliki kekuatan sangat
besar, kekuatan gempa ini bisa mencapai 8,7 Magnitudo.

Kepala Pusat Gempa Bumi dan Tsunami BMKG, Daryono mengungkap,
berdasarkan seismic gap gempa megathrust kemungkinan terjadi
di zona Megathrust Selat Sunda dan Megathrust Selat Mentawai-
Siberut.

Dalam prediksi yang di keluarkan oleh BMKG Megathrust Selat
Sunda ini akan berkekuatan maksimal 8,7 Magnitudo sedangkan
untuk Selat Mentawai-Siberut 8,9 Magnitudo.
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“Gempa di dua segmen megathrust ini bisa dibilang tinggal
menunggu waktu,” ujar Daryono dalam keterangan resminya Minggu
11 Agustus 2024 lalu dikutip vivacom.

Bersamaan dengan tersebarnya informasi tersebut, media sosial
kini tengah dihebohkan dengan pembahasan mengenai topik ‘tas
siaga bencana’.

Tidak sedikit warganet yang bertanya terkait apa saja barang
yang perlu dimasukkan ke dalam tas siaga sebagai antisipasi
jika gempa besar terjadi.

Lantas apa itu tas siaga bencana yang sedang ramai di
perbincangkan di oleh semua warganet?

Dilansir dari laman resmi Badan Penanggulangan Bencana Daerah
(BPBD) Pangkal Pinang, Sabtu 17 Agustus 2024, tas siaga
bencana atau emergency preparedness kit adalah tas yang
disiapkan untuk setiap anggota keluarga dalam menghadapi
situasi bencana.

Alat ini merupakan tas yang dibuat dari bahan yang tahan air
atau waterproof dan cukup kuat untuk menahan beban yang akan
dibawa.

Tas siaga bencana diperlukan sebagai persiapan untuk bertahan
hidup setidaknya selama 72 jam atau tiga hari pertama saat
bantuan belum tiba.

Tas ini akan mempermudah anda ketika nanti terkena bencana
karena jika sudah menyiapkan tas tersebut maka anda tidak
perlu lagi mencari dokumen yang penting untuk di bawa saat
terjadi bencana.

Ketika bencana menimpa anda maka anda cukup dengan membawa tas
siaga bencana yang sudah di persiapkan sebelumnya.

Dengan demikian untuk dokumen-dokumen penting anda akan aman
meski terjadi bencana secara mendadak.



